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Pendahuluan
Desa Balun di Kabupaten Lamongan, yang terkenal sebagai Desa Pancasila memiliki

nilai-nilai intelektual lokal yang istimewa, merupakan contoh nyata dari upaya masyarakat
dalam mewujudkan toleransi beragama. Kisah Desa Balun menjadi inspirasi bagi
Indonesia, di tengah gejolak global yang kerap diwarnai perpecahan dan intoleransi,
desa ini menunjukkan bahwa persatuan dan toleransi dapat terwujud.

Azwar (1988) menyatakan bahwa sikap dapat dianggap sebagai respons terhadap
suatu objek. Perubahan atau pembentukan sikap individu dapat dipengaruhi oleh orang-
orang yang dianggap penting, pengalaman pribadi, budaya, media massa, lembaga
pendidikan, dan lembaga agama, serta faktor emosional. Dengan adanya keragaman di
antara individu, diperlukan sikap yang berbeda-beda untuk menerima perbedaan
tersebut. Sikap yang dapat menerima perbedaan ini disebut sebagai sikap multikultural.

Masa remaja merupakan periode krusial dalam pembentukan identitas dan karakter
individu. Di era globalisasi ini, di mana interaksi antar budaya semakin intens,
menanamkan sikap multikultural pada remaja menjadi semakin penting. Sikap multikultural
dibentuk oleh berbagai faktor, faktor internal meliputi nilai-nilai yang dianut, keyakinan,
dan pengalaman pribadi. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah,
lingkungan sosial, dan media massa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah :

1. Apakah religiusitas dan dukungan sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap
sikap multikultural remaja?

2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap sikap multikultural remaja?

3. Apakah dukungan sosial berpengaruh terhadap sikap multikultural remaja?

Hipotesis :

1. Terdapat pengaruh secara bersama-sama religiusitas dan dukungan sosial terhadap
sikap multikultural remaja.

2. Religiusitas berpengaruh terhadap sikap multikultural remaja.

3. Dukungan sosial berpengaruh terhadap sikap multikultural remaja.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ini adalah
remaja di Desa Balun yang berusia 15 hingga 21 tahun, sampel penelitian sebanyak 186
orang diperoleh melalui teknik proportional random sampling dari populasi yang
beragam. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala psikologis yang memerlukan
tanggapan tertulis dari responden.

Skala Religiusitas di adaptasi dari The Four Basic Dimensions of Religiousness Scale (4-
BDRS) dengan 12 aitem yang mencakup empat aspek religiusitas: Believing, Bonding,
Behaving, dan Belonging. Skala Dukungan Sosial di adaptasi dari The Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dengan 12 aitem yang mencakup tiga aspek
dukungan social: Significant Others, Family, and Friends. Skala Sikap Multikultural di
adaptasi dari The Munroe Multicultural Attitude Scale Questionnaire (MASQUE) dengan 18
aitem yang mencakup tiga aspek sikap multicultural: Know, Care, dan Act.

Data yang terkumpul akan dilakukan analisis menggunakan bantuan SPSS versi 26.0 for
Windows untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama religiusitas dan dukungan
sosial terhadap sikap multikultural remaja.
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Hasil
Hasil uji regresi menunjukkan nilai F sebesar 96.616 dengan signifikansi 0.000 (p < 0,05),

yang berarti bahwa baik variabel religiusitas (X1) maupun dukungan sosial (X2) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap sikap multikultural (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa di Desa Pancasila, faktor-faktor tersebut berperan penting dalam
membentuk sikap multikultural remaja.

Selanjutnya, variabel (X1) memiliki nilai signifikansi t sebesar 0.000 kurang dari 0.05,
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari (X1) terhadap (Y) oleh karena itu hipotesis 2
diterima, yang berarti religiusitas (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap
multikultural (Y). Demikian pula, variabel (X2) juga menunjukkan nilai signifikansi t sebesar
0.000 kurang dari 0.05, mengindikasikan pengaruh signifikan dari (X2) terhadap (Y). Ini
berarti hipotesis 3 diterima, yang menunjukkan bahwa dukungan sosial (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap sikap multikultural (Y).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor religiusitas memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap sikap multikultural dibandingkan dengan dukungan sosial. Hal ini terlihat
dari nilai sumbangan efektif religiusitas yang lebih tinggi (25.874%) dibandingkan dengan
dukungan sosial (25.441%).
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Pembahasan
Penelitian ini menegaskan bahwa religiusitas dan dukungan sosial memiliki peran

penting dalam membentuk sikap multikultural remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat religiusitas dan dukungan sosial remaja di Desa Pancasila secara bersama-sama
berpengaruh terhadap sikap multikultural. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
religiusitas dan semakin besar dukungan sosial yang diterima, semakin positif pula sikap
multikutural remaja tersebut. Sebaliknya, jika tingkat religiusitas rendah dan dukungan
sosial minim, sikap multikultural remaja cenderung lebih rendah.

Hal ini sejalan dengan penelitian Pristanti (2019), yang membuka wawasan penting
terkait perkembangan sikap multikultural pada remaja di Indonesia. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki peran signifikan dalam menumbuhkan
toleransi dan keragaman di kalangan generasi muda. Penelitian lain yang dilakukan
Amalia (2020) memberikan landasan penting bagi pendekatan dalam mendidik anak-
anak untuk menjadi individu yang lebih terbuka pikirannya dan menerima terhadap
perbedaan budaya, etnik, dan nilai-nilai yang ada di sekitarnya. Dengan demikian, pola
asuh demokratis di rumah dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam mendukung
pembentukan sikap multikultural yang positif pada masa remaja.
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Manfaat Penelitian
Akademik:

Memperkaya literatur, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi sikap multikultural.

Praktis:

 Pengembangan program pendidikan, pencegahan konflik, pembentukan kebijakan.

Masyarakat:

Meningkatkan toleransi, pemberdayaan masyarakat.
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Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara religiusitas

dan dukungan sosial dengan sikap multikultural remaja di Desa Pancasila. Penelitian ini
juga mengungkapkan bahwa sebagian besar remaja di Desa Pancasila memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi dan mendapatkan dukungan sosial yang substansial dari keluarga
atau lingkungan terdekat mereka. Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi
pentingnya faktor-faktor sosial dan keagamaan dalam membentuk sikap multikultural
yang positif pada remaja.
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